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Abstract

This study analyzes the correlation between stand-up comedy performed by Russian
tourists in Bali with the construction of stereotypes about local residents and the
tourism experience. Using a qualitative approach based on discourse analysis, the
study utilized the YouTube show "Standup na Bali" as the primary sample to explore
how humor serves as a medium for cultural representation in the context of
international tourism. The analysis shows that the comedic material presented by
Russian tourists not only depicts the tourism experience but also creates and extend
certain stereotypes about Balinese society, local spirituality, and tourist destinations
such as Ubud, yoga, and the Monkey Forest. Helped with Superiority Theory, the
study found that humor often serves as a way for tourists to demonstrate their
particular position through social comparison and cultural caricature. The stereotypes
that emerge, such as overly spiritual Ubud residents, excessive yoga practices, or
mischievous monkeys, reflect tourists' views shaped by the tourist gaze and limited
experiences during their time in Bali.

Kata Kunci: Tourism;Stereotype; Bali; Standup-comedy, Russia

Abstrak

Penelitian ini menganalisis jalin-kelindan antara stand-up comedy yang diinisiasi turis
Rusia di Bali dengan konstruksi stereotip mengenai warga lokal dan pengalaman
pariwisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis analisis
wacana, penelitian ini memanfaatkan acara “Standup na Bali” di YouTube sebagai
sampel utama untuk menelusuri bagaimana humor menjadi media representasi
budaya dalam konteks turisme internasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa
materi komedi yang dibawakan turis Rusia tidak hanya menggambarkan pengalaman
wisata, tetapi juga menciptakan dan memperkuat stereotip tertentu tentang
masyarakat Bali, spiritualitas lokal, dan destinasi wisata seperti Ubud, yoga dan Hutan
Monyet. Memanfaatkan Superiority Theory, penelitian ini menemukan bahwa humor
kerap berfungsi sebagai cara bagi wisatawan untuk menunjukkan posisi mereka
melalui perbandingan sosial dan karikatur budaya. Stereotip yang muncul, seperti
warga Ubud yang terlalu spiritual, praktik yoga yang berlebihan, atau monyet yang
jahil, mencerminkan pandangan turis yang dibentuk oleh tourist gaze dan pengalaman
terbatas selama berada di Bali.

Katakunci: Pariwisata, Stereotip, Bali, Standup-comedy, Rusia.
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A. PENDAHULUAN

Pariwisata adalah salah satu sektor
yang berpengaruh dalam terbentuknya
hubungan antarbudaya, termasuk di Bali,
tempat yang menjadi ikon pariwisata
Indonesia. Bali merupakan salah satu
contoh paling nyata dari bagaimana
pertemuan budaya global berlangsung
melalui  interaksi antara  wisatawan
mancanegara dan masyarakat lokal.
Interaksi tersebut tidak hanya muncul
dalam konteks ekonomi, seperti transaksi
jasa dan transportasi, tetapi juga dalam
ranah sosial dan representasional,
termasuk  bagaimana  warga lokal
dipersepsikan, digambarkan, dan
direpresentasikan oleh wisatawan yang
datang berkunjung. Representasi ini dapat
hadir dalam berbagai bentuk, baik melalui
narasi media sosial seperti vlog perjalanan
hingga bentuk hiburan populer seperti
stand-up comedy.

Stand-up comedy sebagai media
berekspresi memiliki karakteristik unik.
Melalui humor, komika dapat
menyampaikan pandangan dan kritik
terhadap fenomena sosial yang mereka
hadapi. Salah satu strategi yang sering
digunakan komika dalam menciptakan
jokes adalah dengan memanfaatkan
stereotip, hiperbola, atau penyederhanaan
realitas untuk menciptakan efek lucu.
Karena itu, secara sosiologis, stand-up
comedy dapat menjadi indikator penting
mengenai bagaimana suatu kelompok
muncul dalam representasi kelompok lain.
Dalam konteks pariwisata di Bali, stand-up
comedy yang dibawakan oleh turis dapat
menjadi bentuk ekspresi bagaimana turis
menyampaikan pengalaman  wisata,
termasuk persepsi mereka terhadap
masyarakat lokal.
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Fenomena menarik muncul di Bali
ketika sekelompok wisatawan asal Rusia
menggelar sebuah acara stand-up
comedy yang ditujukan untuk wisatawan
asal negara-negara berbahasa Rusia.
Dalam  program  komedi tersebut,
beberapa komedian menggunakan warga
lokal Bali sebagai materi jokes, mulai dari
penggambaran karakteristik fisik, gaya
bicara, pola interaksi, hingga kebiasaan
sehari-hari yang dianggap khas. Meskipun
secara permukaan lelucon tersebut
bertujuan untuk hiburan, keberadaannya
menimbulkan pertanyaan kritis mengenai
hubungan antara pariwisata dan stereotip
terhadap masyarakat lokal. Bagaimana
turis membangun narasi mengenai warga
Bali? Juga sejauh mana humor tersebut
mencerminkan pola relasi kuasa antara
wisatawan dan warga lokal dalam konteks
industri pariwisata?

Dalam kajian pariwisata, terdapat
konsep yang dikenal sebagai tourist gaze
(pandangan wisatawan) yang
diperkenalkan oleh John Urry. Tourist
Gaze menjelaskan bagaimana wisatawan
memandang masyarakat lokal melalui
lensa tertentu yang telah dibentuk oleh
ekspektasi, imajinasi, dan narasi global
tentang destinasi wisata (Urry: 1990).
Pandangan tersebut sering kali bersifat
reduktif dan tidak mencerminkan realitas
kompleks masyarakat lokal. Representasi
lokal dalam stand-up comedy turis Rusia
dapat dilihat sebagai bentuk tourist gaze

yang kemudian direproduksi melalui
humor.
Lebih jauh, fenomena ini juga

berkaitan dengan dinamika relasi kuasa
dalam industri pariwisata. Wisatawan,
sebagai pihak yang memiliki akses
ekonomi lebih tinggi sering Kkali
memegang  posisi dominan  dalam
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menentukan narasi mengenai suatu
tempat. Ketika mereka menciptakan
humor tentang warga lokal, narasi tersebut
sering kali diterima tanpa perlawanan
karena adanya kesenjangan struktural dan
kultural.

Fenomena stand-up comedy oleh
turis Rusia ini relevan untuk diteliti karena
Bali sedang mengalami peningkatan
signifikan jumlah wisatawan Rusia dalam
beberapa tahun terakhir. Setidaknya,
hingga Februari 2024, terdapat lebih dari
140.000 wisatawan asal Rusia di Bali
(Azzahra; 2024).. Oleh karena itu, analisis
terhadap program Standup na Bali dapat
membuka pemahaman lebih  luas
mengenai bagaimana stereotip tentang
warga Bali dikonstruksi dalam ruang sosial
turisme.

Selain itu, penelitian mengenai
hubungan antara stand-up comedy,
stereotip, dan pariwisata masih sangat
terbatas, terutama di konteks Indonesia.
Kebanyakan penelitian tentang pariwisata
berfokus pada isu ekonomi (Sinaga, dkk:

2017), lingkungan (Chaerunnisa &
Yuningsih: 2020, Heryati: 2019) dan
budaya (Afrilian: 2022, Putra: 2016)

sementara aspek representasional dalam
ruang hiburan jarang disorot. Sementara
itu, penelitian pada standup comedy
seringkali berfokus pada representasi
etnis tertentu (Gustamar: 2015, Irena &
Rusadi: 2024,) atau pun analisis wacana
dalam materi standup comedy (Badara:

2018, Nurhamidah: 2020) namun
seringkali terlepas dari relasi antara
pariwisata  dan standup comedy.

Penelitian ini akan melihat bagaimana
turis Rusia merepresentasikan warga lokal
Bali melalui pertunjukan stand-up comedy
mereka.
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B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Stereotip adalah gambaran umum
yang dilekatkan pada suatu kelompok
berdasarkan asumsi tertentu yang sering
kali tidak mencerminkan keragaman atau
kompleksitas kelompok tersebut. Dalam
komedi, stereotip kerap digunakan
sebagai alat retoris untuk memudahkan
pemahaman audiens serta menciptakan
efek humor melalui pengenalan cepat
terhadap karakter atau perilaku tertentu.
Dalam konteks pariwisata, stereotip juga
bisa berfungsi sebagai refleksi atas tourist
gaze, yaitu cara wisatawan melihat
masyarakat lokal melalui perspektif yang
telah disederhanakan atau dibentuk oleh
ekspektasi budaya mereka sendiri.

Penerapan dari tourist gaze terlihat
dalam program Stand-up na Bali yang
menjadikan kelompok sosial lain sebagai
objek humor. Ketika turis Rusia dalam
acara Standup na Bali membuat materi
komedi mengenai kebiasaan, bahasa,
atau perilaku warga Bali, proses humor
tersebut dapat dianalisis sebagai bentuk
ekspresi pandangan stereotipical baik
secara budaya, sosial, maupun ekonomi..

A. Temuan

Penelitian ini menunjukkan terdapat
beberapa stereotip yang dilekatkan oleh
turis asal Rusia di bali. Beberapa
stererotip tersebut antara lain berkaitan
dengan spiritualitas dan  eksotisme
masyrakat Bali, aktivitas di Bali seperti
bermeditasi atau melakukan yoga, dan
hutan Bali yang dianggap berbahaya.

1. Spiritualitas dan eksotisme masyarakat
Bali

Stereotip  terhadap  spiritualitas
masyarakat Bali muncul dalam materi
komedi yang dibawakan oleh Ondrej
Moskoiy. Dalam pertunjukannya, Moskoiy
mengatakan
“BonwebHbieybydcKkuekaskasupbl,
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Ymosakpoccoskuymebs?
usemrro3emruHeysaxaewsboa?” (Orang-
orang Ubud ini memang ajaib, seperti
orang Kaukasus. Untuk apa kamu
menggunakan sepatu? Kamu tidak
menghargai alam, hah?) (Moskoiy; 2021)
2. Yoga dan meditasi

Dalam salah satu pertunjukannya,
Evgeny Molodkin menggunakan yoga
sebagai perumpamaan dalam materi
stand-up comedi.
Molodkinmengatakan“Hamacms. co ecex
CMOPOH meM Kmo Xxs7onaem U He
xsonaem, 4em ewé a mem co ecex 0ea
pasa, mo Hennoxo, mom 6epexém
eHeoeuto.” (Namaste, dari sisi sebelah
sini, terima kasih untuk yang bertepuk
tangan, untuk yang tidak bertepuk tangan?
Ayo sekali lagi, dari semua sisi, ini tidak
akan seburuk itu, tidak akan menghisap
energi anda.) (Molodkin: 2021).
3. Hutan yang liar

Sekali lagi, Ondrej  Moskoiy
menggunakan stereotip untuk
membangun materi komedinya. Kali ini,
Moskoiy menggunakan lokasi wisata yang
populer, yakni Hutan Monyet. Dalam
pertunjukannya, Moskoiy mengatakan
“‘udéwnbernecobesbsiH,
makuemMusieHbKuemakueKknaccHeHbKueasna
3amakuessbleyHUX, (07 ke
UnomomoHucnepniuymebsiouKuKkernkymersi
epoH.” (Kamu jalan-jalan ke Hutan
Monyet, kamu kagum, betapa lucunya,
betapa gemasnya, betapa jahatnya,
brengs*k, lalu tiba-tiba anda kehilangan

kacamata, kehilangan handphone.)
(Moskoiy: 2021)
B. Pembahasan
Kutipanjokes «BonwebHble

ybyackue KaBkaslbl, YTO 33 KPOCCOBKWU Y
Teb6a? n 3emnio 3emnu He yBaxaellb
aa?» menunjukkan bahwa OndrejMoskoiy
menggunakan  perbandingan  budaya
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untuk menciptakan humor. Dalam kalimat
ini, warga Ubud disebut sebagai
‘BonwebHble ybyackne kaBkasubl® atau
yang berarti “orang Ubud seperti orang
Kaukasus.” Di Rusia, istilah orang
Kaukasus bukan merujuk pada etnis
slavic, melainkan kelompok etnis dari
wilayah Pegunungan Kaukasus
(Chechnya, Dagestan, Georgia, Armenia,
dil.). Dalam stereotip Rusia, kelompok ini
digambarkan sebagai kelompok yang
keras, konservatif, dan sensitif terhadap
ritual, adat, dan kesakralan nilai-nilai
tradisional. Moskoiy melekatkan stereotip
warga Ubud dengan stereotip orang
Kaukasus untuk menonjolkan citra warga
Ubud sebagai masyarakat yang dianggap
sangat dekat dengan alam, spiritual, dan
menghormati ritual keagamaan dan nilai-
nilai tradisional.

Dalam jokes selanjutnya, kali ini
disampaikan oleh Molodkin, dalam jokes
«Hamasta...» Molodkin memanfaatkan
citra Balisebagai pusat spiritualitas yang
dipenuhi yoga, meditasi, healing, dan
komunitas wellness internasional. Ketika
Molodkin mengucapkan “Namaste” dan
menggambarkan audiens yang tidak
bertepuk tangan sebagai“‘beperét
9Heprmio” (menjaga energi), ia sedang
memparodikan stereotip populer yang
melekat pada wisatawan spiritual dan para
praktisi yoga di Bali, terutama yang dilihat
dari perspektif turis Rusia. Dalam humor
ini, Molodkin meniru gaya guru yoga yang
sering ditemui turis di Bali: berbicara
lembut, penuh mantra, penuh penekanan
pada energi.

Ketika Molodkin berkata “tepuk
tangan tidak akan mengurangi energi
kedamaian dalam diri anda,” ia menyindir
keyakinan berlebihan bahwa energi
internal sangat rapuh dan harus dilindungi
dalam setiap aktivitas. Dalam pandangan
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stereotip turis Rusia, banyak pengunjung
yoga di Bali dianggap terlalu serius
mengenai energi spiritual, sampai-sampai
hal kecil seperti bertepuk tangan pun
dianggap bisa “mengganggu energi.”
Humor  muncul karena  komedian
membenturkan antara ritual yoga yang
sakral dengan aktivitas sehari-hari yang
biasa.

Sedangkan pada jokes «ugéwb B
nec o6esbsH...» menampilkan salah satu
pengalaman wisata paling umum bagi turis
Rusia Bali, yaitu kunjungan ke Hutan
Monyet. Dalam jokes tersebut, Moskoiy
mengontraskan dua persepsi: pertama,
eksotisme Bali yang digambarkan melalui
daya tarik monyet yang “muneHbkue Takue
KnaccHeHbkue” (lucu dan
menggemaskan), dan kedua, realitas yang
tiba-tiba berubah ketika monyet mencuri
barang-barang turis: kacamata, topi,
bahkan telepon. Kontras antara harapan
romantis wisatawan dan pengalaman tak
terduga ini adalah inti humor dalam jokes
tersebut. Humor muncul dari benturan
antara tourist gaze yang memandang Bali
sebagai tempat indah, damai, dan penuh
keajaiban alam dengan pengalaman yang
liar.

C. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
program Stand-up na Bali yang digelar
oleh turis Rusia bukan hanya sekadar
bentuk hiburan, tetapi juga merupakan
ruang tempat turis Rusia menunujukkan
persepsi tentang masyarakat lokal, tempat
wisata, dan budaya Bali. Melalui analisis
terhadap jokes dalam acara “Standup na
Bali,” ditemukan bahwa humor vyang
ditampilkan kerap mengandung stereotip
yang merepresentasikan warga Bali dan
lingkungan pariwisatanya.

Ketiga jokes yang dianalisis
menunjukkan  pola  stereotip  yang
konsisten. Pada jokes pertama, warga
Ubud digambarkan melalui perbandingan

| 53

dengan kelompok Kaukasus dalam
stereotip Rusia yang sangat menjaga
kehormatan dan kedekatan dengan alam.
Pada jokes kedua, spiritualitas Bali melalui
yoga dan untuk mendapatkan “energi
kedamaian” digambarkan sebagai
fenomena yang eksotis dan sering Kali
dianggap terlalu serius oleh turis Rusia.
Sementara itu, jokes ketiga yang berkaitan
dengan Hutan Monyet mencerminkan
pengalaman wisata universal yang
dipenuhi ketidaksesuaian antara
ekspektasi romantis terhadap alam tropis
yang dianggap liar.

Penelitian menunjukkan  perlunya
sensitivitas budaya dalam representasi
masyarakat lokal di ruang hiburan turisme
internasional. Hal tersebut dikarenakan
representasi budaya, dan humor,
mempengaruhi makna budaya dalam
konteks global. Secara tidak langsung,
representasi tersebut juga akan
berpengaruh terhadap pariwisata di Bali.
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